BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil analisis faktor, seluruh instrumen penelitian yang terdiri atas

31 indikator telah memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas, sebagaimana

dibuktikan melalui hasil uji validitas (r hitung > r tabel), reliabilitas (nilai

Cronbach’s Alpha > 0,60), nilai KMO sebesar 0,925, serta signifikansi Bartlett’s

Test of Sphericity di bawah 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa data yang

diperoleh sangat layak untuk dianalisis lebih lanjut dan memiliki tingkat

konsistensi internal yang tinggi.
2. Melalui penerapan Principal Component Analysis (PCA), 31 indikator awal
berhasil direduksi menjadi enam faktor utama, yaitu:

a. Faktor 1 merupakan faktor lokasi dan proses terdiri dari kemasan produk
yang menarik, harga sesuai dengan kualitas produk,kemudahan akses ke
café, dekat dengan jalan raya, kolaborasi dengan aplikasi, kecepatan
pelayanan, proses pembayaran

b. Faktor 2 merupakan faktor personal traits terdiri dari keramahan karyawan,
kemampuan berkomunikasi dengan pelangggan, kemampuan karyawan
dalam menjelaskan menu, responsif, berpakaian rapi

c. Faktor 3 merupakan faktor physical evidence terdiri dari kebersihan café,
voucer gratis ongkir, desain interior, musik, fasilitas tambahan, ketersediaan
toilet

d. Faktor 4 merupakan faktor promosi terdiri dari iklan di media sosial, diskon

dan promosi khusus
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e. Faktor 5 merupakan faktor variasi menu dan kemudahan akses terdiri dari
variasi rasa minuman, variasi rasa makanan, ketersediaan tempat parkir

f. Faktor 6 merupakan faktor produk terdiri dari variasi minuman

Keenam faktor ini secara bersama-sama mampu menjelaskan sekitar 65%

variasi data, sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor tersebut

merupakan determinan utama yang memengaruhi keputusan konsumen dalam

memilih untuk berkunjung ke Café Beli Kopi dan dapat dijadikan dasar dalam

perumusan strategi pengembangan usaha ke depan

5.2 Saran

1. Berdasarkan hasil penelitian yang mengidentifikasi enam faktor utama yang
memengaruhi keputusan konsumen untuk berkunjung ke Café Beli Kopi di JI.
Jendral Sudirman, Kota Mojokerto, maka pengelola café disarankan untuk
memberi perhatian utama pada aspek-aspek berikut: lokasi dan proses
pelayanan, karakteristik personal karyawan, bukti fisik café, strategi promosi,
variasi menu serta kemudahan akses, dan keunggulan produk. Penguatan pada
faktor-faktor tersebut dapat dilakukan melalui peningkatan kualitas pelayanan,
pelatihan karyawan agar lebih komunikatif dan ramah, perbaikan fasilitas fisik
dan kebersihan café, inovasi promosi yang menarik, serta penyediaan menu
yang bervariasi dan mudah diakses oleh pelanggan. Dengan demikian, café
dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan.

2. Selanjutnya, dalam proses analisis faktor ditemukan beberapa indikator yang
tereliminasi karena nilai kontribusinya kurang dari batas yang telah ditetapkan.
Indikator-indikator yang tidak masuk dalam faktor utama tersebut antara lain:
variasi bahan baku yang digunakan, harga dibanding pesaing, keamanan lokasi,

kenyamanan tempat duduk, kemudahan pemesanan.Walaupun indikator-
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indikator ini tidak terbukti dominan secara statistik, pengelola café tetap
dianjurkan untuk tidak mengabaikannya.

Disarankan agar secara berkala dilakukan evaluasi kebutuhan pelanggan,
misalnya melalui survei kepuasan atau kotak saran, guna mengetahui apakah
aspek-aspek tersebut mulai menjadi prioritas bagi pengunjung. Dengan cara ini,
café dapat tetap adaptif terhadap perubahan preferensi konsumen dan mampu
melakukan inovasi layanan secara berkelanjutan untuk mempertahankan daya
saing di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat. Pengelola cafe perlu
diversifikasi dan tingkatkan kualitas bahan baku, edukasi konsumen, jaga harga
kompetitif dengan promosi yang tepat, perkuat keamanan lewat sertifikasi dan
pelatihan, tingkatkan kenyamanan dengan layanan dan teknologi, serta
permudah proses pemesanan. Selain itu, fokus pada komunikasi pemasaran,
inovasi berkelanjutan, dan kemitraan strategis untuk memenuhi kebutuhan
konsumen dan memperkuat daya saing. saran ini diharapkan dapat menjadi
acuan bagi pengelola Café Beli Kopi dalam mengambil langkah strategis untuk

pengembangan usaha di masa mendatang

134



